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ABSTRAK. Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk meningkatkan kemampuan pemuda Muhammadiyah dalam
mengembangkan pertanian melalui hidroponik sayuran sederhana sehingga menghasilkan sayuran yang sehat dan meningkatkan
perekonomian dalam kebutuhan sehari-hari. Metode pelaksanaan yaitu sosialisasi, pelatihan, praktek dan pendampingan dengan
mitra pemuda Muhammadiyah RT. 2/RW. 14 Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini sebanyak 8 orang. Hasil yang dicapai
yaitu terbentuknya aktifitas bertanam hidroponik yang memanfaatkan lahan sempit, pahamnya bertanam sayuran dengan teknik
hidroponik, pahamnya manajemen pemasaran, meningkatnya pengetahuan bertanam dengan teknik hidroponik yang baik,
meningkatnya kesejahteraan masyarakat di masa pandemi covid 19. Tindak lanjut dari kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan
pembuatan hidroponik sederhana dengan lebih banyak yang disesuaikan dengan kemajuan IPTEKS dan desain yang lebih
menarik dan pemuda Muhammadiyah menjadi lebih semangat dalam belajar dan berpikir kreatif.

Kata kunci: Pelatihan; Hidroponik; Pemuda Muhammadiyah; Lahan Sempit; Kreatif

ABSTRACT. The purpose of the service activity is to improve the ability of the youth of Muhammadiyah to develop

agriculture through simple vegetable hydroponics that will produce healthy vegetables and improve their economy for
daily needs. The method implementation used is socialization, training, practice, and mentoring with eight youth of
Muhammadiyah from RT. 2/RW. 14 Kassi-Kassi Urban Village, Rappocini Sub-district. The results achieved are setting up

hydroponic farming activities that utilize narrow land, understanding how to grow vegetables with hydroponic techniques,

understanding the marketing management, increasing the knowledge of planting with good hydroponic techniques, and
increasing community welfare during the Covid-19 pandemic. This activity s follow-up was carried out by making simple
hydroponics activities that are more adapted to advances in science and technology and move attractive designs so that the
youth of Muhammadiyah are more enthusiastic about learning and thinking creatively.
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PENDAHULUAN lebih 0,82 Km? dengan jumlah penduduk 19.910

. . ) ) jiwa terdiri dari 9.788 jiwa laki-laki dan 10.122 jiwa

Pandemi covid 1'9 yang belum juga berakhir perempuan, schingga kepadataan pendudulnya
cgkup banyak memberikan dampak bagi masyarakat sebanyak 2.428 jiwa’km2 (BPS Kota Makassar,
di Makgssar. Masya.rakat merasa stres karena harus. 2020). Dengan padatnya jumlah penduduk yang
terus d} rumah saja, membuat seseorang mula}l sangat tinggi, maka scbahagian besar tempat
mencari cara agar tidak bosan dan tetap produktif dipakai bangunan, utamanya perumahan, sarana

P adla.lgaasa paniienn lC(LVId 19. Banyal:lkh;) bi baru prasarana umum, dan kurangnya tempat yang
mulai bermunculan, sa'ah satunya termasuk bertanam dipergunakan sebagai lahan pertanian, (Sastro dan

hidroponik (Roidah, 2014), (Rakhman et al., 2015). Rokhman. 2016). Konsekuensinya yaitu penduduk
Trend bertanam hidroponik sendiri semakin marak mendapatkan  bahan-bahan pangan, terutama

karena bisa di}(embangk an menjadi usaha yang sayur-sayuran dari luar wilayah kelurahan tersebut.
cukup menghasilkan, (Rosman et al., 2019), (Hardin Namun, potensinya dalam pengembangan bertanam

ot al.,k,l?.021), (Hart:l\)l&/(ai)n, 2021).hB;rnyak icl)(rang yang hidroponik pada rumah tangga atau pekarangan
semakin te untuk bertanam hidroponik, terutama yang sangat besar sebab sebahagian rumah mereka

di 1imsa pandemikcovid 19 dengan memanfaatkan mempunyai halaman yang memadai, (Dwiratna, ef
pekarangan untuk — menanam Sayur-sayur yang - 5616) (Hakimah et al 2017), (Aksa et al., 2016).
dijadikan bahan-bahan masakan dalam keluarganya, Solusi permasalahan oleh tim PKM kepada
(Kamalia et al., 2017), (Sinaga & Irawajci, 2018,)’ mitra pemuda Muhammadiyah dalam hal ini
(BSN 2016). Bahkan hasil dari bertanam hidroponik adalah pemuda yang lulusan/alumni Universitas

dijual d engan nilai' ckonomi yang .tak .kalah d‘?r?ga? Muhammadiyah Makassar yang berdomisili di RT.
pertanian konvensional (Wahyuningsih & Fajriani, 02/RW. 14 adalah:

2016), (Suharto et al., 2016). a. Memperkenalkan bertanam hidroponik dilahan

Kassi-Kassi yang sempit. '
salah satu kelurahan di Kecamatan Rappocini b. Memberikan pemaharpan mengenai b.er.cocok
Kota Makassar yang mempunyai luas wilayah kurang tanam secara hidroponik dan mengorganisir pola
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tanam dan pola panen tanaman hidroponik

c. Memberikan pelatihan tentang penggunaan
peralatan dalam teknologi budidaya tanaman
hidroponik.

d. Melalukan penyuluhan tentang merawat tanaman.

e. Memberikan bimbingan cara pengemasan produk,
dan pemasaran e-commerce.

f. Melakukan monitoring.

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiiatan
pelatihan bertanam hidroponik dalam meningkatkan
produksi pada pemuda Muhammadiyah adalah:

a. Termanfaatkannya lahan-lahan sempit .

b. Pahamnya mengenai bercocok tanam secara
hidroponik dan terorganisir pola tanam dan pola
panen dalam bertanam hidroponik

c. Pahamnya tentang penggunaan peralatan dalam
teknologi budidaya tanaman hidroponik.

d. Pahamnya tentang penggunaan peralatan dalam
teknologi budidaya tanaman hidroponik.

e. Pahamnnya tentang merawat tanaman.

f. Pahamnya pengemasan produk, dan pemasaran
e-commerce.

g. Masyarakat berminat dalam bertanam hidroponik.

METODE

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara
virtual/daring bersama Pemuda Muhammadiyah
Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota
Makassar yaitu sebanyak 8 orang pemuda lulusan/
alumni  Universitas Muhammadiyah Makassar
yang memiliki lahan dan berminat ikut pelatihan.
Pertemuan dilaksanakan melalui online meeting
dan offline meeting. Online meeting dilaksanakan
dengan menggunakan zoom meeting, watsapp groups,
sedangkan offline meeting dilaksanakan dengan
pemantauan langsung dilapangan dengan memenuhi
protocol kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah
dalam penanganan virus Sars (covid-19). Diagram
alir pelaksanaan kegiatan bisa dilihat pada gambar 1
berikut ini:

Pembelajaran bertanam

hidroponik secara e-learning
google zoom

Memperkenalkan
menanam sayuran teknik
hidroponik

Terbentuknya aktifitas

sayuran dengan

teknik hidroponik dengan
memanfaatkan lahan

I Tim PKM I—

sempit dan menghilangkan
rasa stress akibat pandemi
covid 19.

Meningkatkan
pengetahuan menanam

sayuran.

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan

Pemberdayaan masyarakat dilakukan umtuk
menghilangkan rasa jenuh, bosan dirumah saja
karena adanya pandemi covid 19 dan masyarakat
bisa menambah sumber penghasilannya sebab
adanya pelatihan dan pendampingan terhadap
pemuda Muhammadiyah.

a. Kerjasama. Melaksanakan kerjasama dengan
masyarakat setempat yaitu lurah, ketua RT/RW, dan
masyarakat lainnya untuk merealisasikan program
ini dengan menggunakan e-learning google meet.

b. Persiapan. Alat-alat dan bahan yang perlu disiapkan
dalam teknik hidroponik adalah benih sayuran,
pipa 2,5 inc, baja ringan untuk meja dan green
house, pompa air celup, penampungan air, plastic
UV, talang air hujan, mesin bor, lem pipa, lampu
UV, selang kecil, nutrisi hidroponik, dan air.

Tahap pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan
dengan bentuk pelatihan selama satu hari secara
virtual melalui zoom meeting. Sesi pertama pukul
08.30 sampai dengan pukul 08.45. Kegiatan pelatihan
dihadiri oleh Ketua RT dan Ketua RW dan mitra
Pemuda Muhammadiyah. Kegiatan pada sesi pertama
adalah berisi persiapan mengenai pelatihan hidroponik.

Sesi kedua pukul 08.45 sampai dengan 10.30.
Pada sesi kedua dengan pembicara Andi Amran
Asriadi, SE., SP. dengan menyampaikan materi
mengenai cara bertanam secara hidroponik berupa
pemilihan benih, cara penyemaian benih, penanaman
benih yang sudah tumbuh, dan perawatan.

Sesi ketiga yaitu pukul 10.30 sampai dengan
11.00, kegiatan tersebut diisi dengan diskusi serta
tanya jawab antara pembicara dengan peserta
tentang semua materi yang diberikan dalam kegiatan
tersebut, lebih kepada diskusi mengenai tambahan
bagian-bagian apa saja yang perlu dibutuhkan sesuai
dengan bertanam secara hidroponik. Selain itu juga
memberikan pendapat bagaimana setelah sosialisasi
tersebut berlangsung dan memberikan masukan
yang baik dari para peserta.

Sesi keempat penutup. Pada sesi tersebut ditutup
dengan berdo’a secara bersama-sama dan ucapan
syukur kami atas kegiatan yang telah terlaksana
dengan lancar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilaksanakan pengabdian, maka
terlebih dahulu dilakukan survey pada sasaran
pelatihan (Arniati, 2021). Survey tersebut adalah
untuk melihat pelatihan apa yang dibutuhkan dalam
mengisi waktu luang pemuda Muhammadiyah
selama masa pandemic covid-19.

Pelatihan bertanam hidroponik.
Pelaksanaan pelatihan bertanam hidroponik
dilaksanakan pada pagi hari pukul 09.00 WIT secara
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daring. Setelah peserta hadir, maka acara dimulai dengan
susunan acara pelatihan yaitu pembukaan, pengenalan,
pengarahan, praktik, evaluasi dan penutup.

Pengarahan dilaksanakan agar supaya peserta
memahami  mengenai  bertanam  hidroponik.
Pengarahan adalah merupakan proses penerapan
suatu rencana manajemen, proses dimana cara
serta teknik dipilih dan dipakai dalam mencapai
tujuan suatu pekerjaan (Arniati et al., 2021). Saat
sesi pengarahan diperkenalkan alat dan bahan yang
dipakai yaitu bibit, solder, cawan, selang, gergaji
besi, bor listrik, pompa air pipa PVC,sock draft,
plastic,kabel listrik, stop kontak. Pengarahan juga
menjelaskan cara alur bertanam hidroponik, cara
menanam/penyemaian benih, merawat, panen dan
pemasaran produk hasil hidroponik, (Suharto et al.,
2016), (Wahyuningsih & Fajriani, 2016), (Waluyo et
al., 2020). [lmu ini sangat berguna, karena pengusaha
pemuda Muhammadiyah dibidang hidroponik harus
tahu tahapan menjadi penggiat hidroponik dan tahu
proses dari awal hingga akhir tanaman hidroponik
hingga siap jual.

Setelah pengenalan, maka dilanjutkan dengan
praktek dan peserta antusias mengikuti praktek
langsung,

Gambar 3. Sayur Siap dipasarkan

Upaya dalam memperoleh implementasi
rencana yang sesuai dengan apa yang direncanakan
manajemen harus disiapkan sebuah program
(Winarsih & Suminar, 2015), (Arniati, 2020).
Monitoring adalah merupakan suatu kegiatan
dalam mengikuti perkembangan program yang
dilaksanakan secara mantap dan berlangsung terus
menerus (Daman, 2012). Monitoring yang dilak-
sanakan dengan memantau pelatihan bertanam
hidroponik sesuai dengan yang direncanakan
(Wirawati & Arthawati, 2021). Selain dilaksanakan
monitoring juga dilaksanakan evaluasi untuk melihat
sejauh mana keberhasilan dari pelatihan tersebut
(Amiati et al., 2021), (Aryani et al., 2020).

Evaluasi pelatihan dilakukan dengan meng-
gunakan kuesioner yaitu peserta telah mengetahui
adanya tanaman hidroponik namun sebagian besar
belum pernah memprkatekkannya. Peserta yang
telah melaksanakan bertanam hidroponik sebelum
dilaksanakan pelatihan sekitar 30%. Semua peserta
mengatakan bahwa bertanam hidroponik sangat
menguntungkan. Sebanyak 100% peserta mengatakan
bahwa dengan bertanam hidroponik dapat dijadikan
peluang usaha yang menjanjikan dalam masa
pandemic covid-19.

Pengetahuan  dan  keterampilan  dalam
bertanam hidroponik yang diperoleh setelah adanya
pelatihan juga bisa ditransfer ke masyarakat lain
sebagai pekerjaan sampingan mahasiswa, pegawai
daniburumahtangga. (Aryanietal,2020) menyatakan
bahwa jumlah ibu rumah tangga yang banyak dapat
menjadi sumber daya yang sangat potensial di dalam
membangun perekonomian suatu keluarga dan
daerah. Tetapi sebagian besar dari mereka belum
mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam
berwirausaha, maka dengan pelatihan bertanam
hidroponik tersebut adalah solusinya. Dan juga
pendampingan agar kegiatan pelatihan tersebut
bisa berjalan dengan baik. Pendampingan akan
meningkatkan pemahaman serta keterampilan
(Agus susanto, at.al, (2021), (Muryani Arsal, 2021).
Hasil evaluasi pelatihan bertanam hidroponik dapat
dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1. Evaluasi pelatihan Hidroponik

Indikator Persentase
Mengetahui hidroponik 70%
sebelum pelatihan
Bahan mudah diperoleh 100%
Pembuatan mudah 100%
dilakukan
Telah membuat hidroponik 30%
Praktek pembuatan sangat 100%
bermanfaat
Hidroponik dapat dijadikan 100%

usaha
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan, terlihat bahwa pelatihan mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemuda
Muhammadiyah dalam bertanam hidroponik serta
membangkitkan, meningkatkan wawasan, kreatifitas,
mewujudkan kemandirian untuk lebih berkembang
sehingga meningkatkan ekonomi masyarakat khusus-
nya keluarga pemuda Muhammadiyah.
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Ucapan terima kasih, kami sampaikan kepada Ketua
Prodi Ekonomi pembangunan, dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar yang telah mensupport, memotivasi,
membimbing dalam kegiatan pengabdian tersebut
sehingga terlaksana dengan baik. Ucapan terima
kasih kepada Ketua RT/RW dan ketua mitra
yang telah bekerja sama sehingga pengabdian ini
terlaksana dengan baik.
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